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Abstrak

Kopi Arabika Seko Luwu Utara dihasilkan dari tanaman kopi arabika yang ditanam di dataran tinggi dengan
ketinggian 1000 - 2800 m dpl dengan topografi tanah yang bervariasi, yang memiliki udara yang dingin dan
basah, dengan temperature 16 — 24 0C, memiliki curah hujan yang banyak selama 6-7 bulan musim hujan
dengan curah hujan rata-rata per bulan 213,198 mm, jenis tanah ultisols yang dicirikan juga dengan adanya
epipedon okrik dan horizon argilik, tanaman kopi arabika yang dibudidayakan adalah kopi Sigarar Utang, Linie
S-795 dan Tipika. Kopi ditanam di bawah pohon penaung dan dikombinasikan dengan tanaman lain. Panen
dilakukan dengan hanya memetik buah kopi yang sudah merah yang selanjutnya diolah secara basah,
difermentasi selama 12 jam atau 36 jam, dicuci dan dikeringkan secara alami dengan cara penjemuran. Teknik
olah yang digunakan umumnya adalah teknik Olah Basah Giling Basah (OBGB) dan sebagian kecil pengolah
mengolah dengan teknik Olah Basah Giling Kering (OBGK). Biji Kopi Arabika Seko yang diperdagangkan
minimal memiliki mutu sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) dan Standar Specialty Coffee
Association of America (SCAA). Sortasi akhir setelah penggerebusan menghasilkan biji Kopi Arabika Seko
Luwu Utara dengan diameter lebih besar atau sama dengan ukuran 16 menurut standar SCAA. Kopi Arabika
Seko Luwu Utara memiliki notes rasa yang konsisten muncul Caramelly, Spicy, dan Astringent dengan final
score hasil uji citarasa berkisar antara 82,25 — 84,75 yang berarti bahwa Kopi Arabika Seko Luwu Utara
termasuk specialty coffee. Masyarakat tradisional di daerah Seko sejak dahulu kala menjadi bagian dari
perdagangan kopi internasional jauh sebelum VOC masuk ke Kerajaan Luwu. Pedagang Arab, Cina dan Jawa
masuk melalui daerah Sabbang dan mencari kahwa (kopi) yang berasal di wilayah tersebut dan menukarnya
dengan emas, sutra dan keramik porselen pada masa itu. Saat ini pemerintah Luwu Utara dan Masyarakat
Perlindungan Indikasi Geografis (MPIG) Kopi Seko bertekad ke pentas perdagangan kopi dunia dengan
menyandang nama wilayah mereka yaitu Kopi Arabika Seko, produk ini hendak didaftarkan sebagai produk
indikasi geografis yang dihasilkan pada wilayah dataran tinggi eksotis, murni tidak tercemari pestisida dan
bebas dari pupuk buatan dengan: (1) mendapatkan perlindungan hukum atas nama produknya, (2) pengakuan
atas mutu dan kekhasan produk, dan (3) melestarikan tradisi pengolahan kopi masyarakat adat setempat dan (4)
mewujudkan lembaga masyarakat adat Seko menjadi pemilik, pelindung dan pelaku utama pengembangan
industri Kopi Arabika Seko Luwu Utara sebagai titian rakyat.




